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Abstrak
 

____________________________________________________________ 
Kesejahtraan rakyat merupakan salah satu tujuan negara yang tercantum pada Undang-

undang Dasar 1945. Dalam meningkatakan kesejahtraan rakyat, tentunya perlu adanya 

pembangunan yang merata. Untuk menjalankan program pembangunan yang merata, 

harus dilakukan identifikasi berdsarkan karaktaeristik tingkat kesejahtraan rakyat 

berdasarkan variabel-variabel yang telah ditentukan agar dalam membuat strategi dan 

mengambil kebijakan untuk meningkatkan kesejahtraan rakyat dapat tepat sasaran dan 

optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelompokkan 35 

Kabupatan/Kota di Provinsi Jawa Tengah dan k arakteristik dari setiap kelompok 

berdasarkan indeks kesejahtraan rakyat. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, bahwa 

terdapat 35 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah dapat membentuk 4 kelompok 

(cluster), dimana pada cluster 0 beranggotakan 8 Kabupaten/Kota dengan karakteristik 

Jumlah peduduk miskin tinggi, Daya beli cenderung rendah, rata-rata lama sekolah 

rendah, angka harapan hidup sangat rendah. Pada cluster 1 terdapat 12 Kabupaten/Kota 

dengan karakteristik Nilai PDRB sangat tinggi, angka pengangguran relatif rendah, angka 

lama sekolah relatif tinggi. Pada cluster 2 terdapat 5 Kabupaten/Kota dengan karakteristik 

Nilai PDRB sangat rendah, jumlah penduduk miskin sangat rendah, daya beli sangat 

tinggi, kepemilikan rumah rendah, kepadatan penduduk tinggi, daya beli tinggi, angka 

melek huruf tinggi, rata-rata lama sekolah tinggi, dan yang terakhir cluster 3 terdapat 10 

Kabupaten/Kota dengan karakteristik PDRB rendah, kepadatan penduduk sangat 

rendah, kepemilikan rumah sangat tinggi, daya beli cenderung rendah. 

 
Abstract

 

____________________________________________________________ 
People's welfare is one of the goals of the state stated in the 1945 Constitution. In improving people's 

welfare, of course there is a need for equitable development. In order to carry out an equitable 

development program, identification must be carried out based on the characteristics of the level of 

people's welfare based on predetermined variables so that in making strategies and adopting policies 

to improve people's welfare can be right on target and optimal. The purpose of this study was to 

determine the grouping of 35 regencies/cities in Central Java Province and the characteristics of each 

group based on the people's welfare index. Based on the results of the analysis carried out, that there 

are 35 regencies/cities in Central Java province that can form 4 groups (clusters), where in cluster 0 

there are 8 regencies/cities with the characteristics of a high number of poor people, purchasing power 

tends to be low, the average length of schooling low, life expectancy is very low. In cluster 1 there are 

12 regencies/cities with the characteristics of a very high GRDP value, a relatively low unemployment 

rate, a relatively high number of years of schooling. In cluster 2 there are 5 regencies/cities with the 

characteristics of very low GRDP, very low number of poor people, very high purchasing power, low 

house ownership, high population density, high purchasing power, high literacy rate, average length 

of schooling is high, and finally, in cluster 3, there are 10 regencies/cities with low GRDP 

characteristics, very low population density, very high house ownership, and low purchasing power 
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PENDAHULUAN 

 

Clustering atau pengelompokan merupkan metode yang diterapkan pengelompokkan data di beberapa grup 

atau cluster berdasarkan persamaan-persamaan yang telah ditentukan sebelumnya. Dimana dalam satu grup atau 

cluster terebut memiliki kesamaan atau karateristik yang tinggi dan miliki perbedaan yang tinggi pada antar grup atau 

cluster. Dengan adanya perbedaan dan persamaan tersebut yang ada dalam data, dapat dijadikan sebgai perhitungan 

jarak (Dhuhita, 2015) (Kresna Amijaya et al., 2018), salah satu metode untuk pengelompokan yaitu Fuzzy C-Means. 

Tujuan dari negara salah satunya adalah kesejahtraan rakyat yang tercantum dalam UUD1945 pada Alinea 

ke-4 (Kholis et al., n.d.). Kesejahtraan raykat akan selalu dinamis, yang akan selalu berubah-ubah sesuai dengan 

kebutuhan hidup seiring perjalanannya waktu dan berkembangnya zaman. Serba berkecukupan baik secara material 

dan spiritual merupakan kedaan yang dapat dikatakan sejahtera. Masyarakat dapat dikatakan sejahtra juga ketika 

manusia sudah dapat mememnuhi kebutuhan hidup (Setiawan, 2019). Ada beberapa indeks yang menjadi pengukur 

kesejahtraan yaitu, PDRB kabupaten/kota, kepadatan penduduk, jumlah penduduk miskin di tiap kabupaten/kota, 

daya beli masyarakat, jumlah angkatan kerja, angka harapan hidup, angka melek huruf, rata-rata lama sekolah, 

angka harapan lama sekolah, tingkat pengangguran terbuka, dan kepemilikan rumah sendiri (Alwi & Hasrul, 2018). 

Provinsi Jawa Tengah memiliki 35 kabupaten/kota (Sukowati, 2020). Setiap kabupaten/kota melilki tingkat 

kesejahrtaan yang berbeda-beda. Jumlah penduduknya di tahun 2022 sebanyak 37.032.410 jiwa dengan angka 

harapan hidup pada tahun 2022 sebsesar 74,57 tahun, dimana angka harapan hidup merupakan salah satu indeks 

kesejahtraan rakyat (Tengah, 2022). Untuk menyamaratakan dan meningkatkan kesejahteraan rakyat ini dapat 

dilakukan pengelompokan atau clustering. Tujuan mengelompokan kabupaten/kota yang ada di Provinsi Jawa 

Tengah dengan optimal, agar strategi dan kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah dapat di 

implementasikan sesuai dengan kendala yang ada pada setiap cluster. Untuk mengclusterkan hal tersebut tentunya 

didasarkan oleh indeks-indeks kesejahtraan rakyat (Yulianto & Hidayatullah, 2016). 

Pengelompokkan dapat dilakukan dengan data mining. Dalam data mining, ada teknik yang biasa dikenal 

dengan clustering. Fuzzy C-Means (FCM) yaitu salah satu dalam metode pengelompokan yang terdapat dalam data 

mining (Zahrotun, 2018). Metode Fuzzy C-Means (FCM) diperkenalkan pertama kali pada tahun 1981 oleh Jim 

Bezdek, dimana pada suatu cluster ditentukan oleh derajat anggotanya pada keberadaan data masing-masing titik, di 

kondisi awalnya pusat cluster belum akurat. Metode ini dapat diterapkan dalam memecahkan persoalan mengenai 

clustering pada bidang astronomi, target pengenalan, segmentasi gambar, kimia, geolodi, dan diagnosis medis 

(Riandayani et al., 2014) (Suroso et al., 2011). Tujuan dari metode ini untuk memperoleh dan menentukan pusat 

cluster, digunakan untuk mengetahui data yang masuk pada tiap cluster (Simbolon et al., 2013). 

Penelitian ini akan didasarkan pada penggunaan algoritma Fuzzy C-Means (FCM). FCM adalah teknik 

pengelompokan dimana keberadaan setiap bagian data pada suatu cluster ditentukan oleh nilai keanggotaannya. 

Awalnya, tentukan pusat cluster terlebih dahulu yang dimana pusat cluster iniuntuk pengelompokkan titiknya di suatu 

kelompok. Penentuan cluster nilai keanggotaan akan dilakukan dengan cara berulang sehingga didapat pusat cluster 

yang nantinya akan bergerak ke lokasi yang tepat dikarenakan kondisi pada pusat cluster dan titik setiap datanya 

berdasarkan derajat keanggotaan belum bisa terlalu akurat (Mulyani et al., 2020). Dan peneliti juga memakai 

algoritma FCM karena beberapa penelitian yang memakai algoritma (FCM) telah dijelaskan bahwa Fuzzy C- Means 

lebih akurat dibandingkan algoritma K-Means . 

Beberapa Artikel sebelumnya telah berhasil mengelompokkan dengen menggunakan metode Fuzzy C-Means. 

Diantaranya Rahman Syarif, dkk dengan judul “Perbandingan Algoritma K-Means dengan Algoritma Fuzzy C-

Means (FCM) Pada Kelompok Moda Transportasi Berbasis GPS”. Berdasarkan hasil penelitian klasifikasi moda 

transportasi berbasis GPS, hasil pengujian sebanyak sepuluh kali menghasilkan tingkat akurasi algoritma FCMs 

lebih akurat daripada algoritma K-Means dan dibutuhkan metode lanjutan khusus pada pengelompokkan data 

trajectory karena adanya keunikan dan kerumitan pada data tesebut (Syarif et al., 2018). Selanjutnya penelitian oleh 

Aditya Ramadhan, dkk dengan judul Perbandingan K-Means dan Fuzzy C-Means untuk Pengelompokan Data User 

Knowledge Modeling, dengan hasil penelitian metode Fuzzy ini metode yang lebih akurat untuk melakukan 

clustering pada data user knowledge modelling disebabkan validitasnya yang menuju satu. hasil pengelompokan 
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k=1 

dengan kedua metode yang digunakan berbeda (Ramadhan et al., 2017). Selanjutnya penelitian oleh Iin Parlina 

denga judul Penerapan Metode Fuzzy C-Means Pada Pengelompokan Kabupaten/Kota di Pulau Kalimantan 

Berdasarkan Indikator Kesejahteraan Rakyat Tahun 2020, dengan hasil penelitian terdapat 3 jumlah cluster optimal, 

adapun pada anggota klaster 2, pemerintah dapat memperhatikan variabel angka beban ketergantungan, keluhan 

kesehatan, pada anggota klaster 3, pemerintah dapat memperhatikan variabel kepemilikan akta kelahiran, APS, 

APM, fasilitas tempat buang air besar pada anggota klaster 1, pemerintah dapat memperhatikan variabel angka 

beban ketergantungan, APS, APM SMP, APM SMA (Nurmin et al., 2022). 

Urgensi dan tujuan dilakukannya kasus ini untuk menjelaskan n cluster paling optimal dalam 

pengelompokkan mengenai kabupaten/kota Jawa Tengah berdasarkan Indeks Kesejahteraan Rakyat 2022 

dengan menggunakan Fuzzy C-Means. Informasi dari peelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

diharapkan sebagai bahan petimbangan dalam membuat kebijakan ataupun keputusan yang sesuai dengan kendala 

yang ada apa setiap cluster, sehingga solusi ataupun kebijakan yang telah direncanakan dapat diterapkan dengan baik 

serta sesuai dengan kondisi yang ada pada setiap cluster 

 

METODE  

 

Data 

Data penelitian yang dipakai untuk artikel kali ini yaitu data sekunder berasal dari Website BPS Provinsi Jawa 

Tengah. Metode yang diterapkan yaitu clustering menggunakan algoritma Fuzzy C-Means dengan tujuan 

pengelompokkan Kab/Kota Jawa Tengah dalam beberapa cluster menggunakan variabel yang sudah ditentukan oleh 

peneliti. Variabel yang digunakan yaitu PDRB pada tiap kab/kota (X1), Kepadatan penduduk (X2), Jumlah 

Penduduk Miskin (X3), Daya Beli (X4), Jumlah Angkatan Kerja (X5), Tingkat Pengangguran Terbuka (X6), Angka 

Melek Huruf (X7), Rata-rata Lama Sekolah (X8), Angka Harapan Lama Sekolah (X9), Angka Harapan Hidup 

(X10), Kepemilikan Rumah Sendiri (X11). 

Tabel 1. Data Indeks Kesejahteraan Rakyat 

. 

Kab/Kota X 1 X 2 X 3 X 4 X 5 X 6 X 7 X 8 X 9 X 10 X 11 

Kab. Cilacap 𝑋 1,1 𝑋 1,2 𝑋 1,3 𝑋 1,4 𝑋 1,5 𝑋 1,6 𝑋 1,7 𝑋 1,8 𝑋 1,9 𝑋 1,10 𝑋 1,11 

Kab. Banyumas 𝑋 2,1 𝑋 2,2 𝑋 2,3 𝑋 2,4 𝑋 2,5 𝑋 2,6 𝑋 2,7 𝑋 2,8 𝑋 2,9 𝑋 2,10 𝑋 2,11 

…. …. …. …. …. …. …. …. …. …. …. …. 

Kota Tegal 𝑋 35,1 𝑋 35,2 𝑋 35,3 𝑋 35,4 𝑋 35,5 𝑋 35,6 𝑋 35,7 𝑋 35,8 𝑋 35,9 𝑋 35,10 𝑋 35,11 

 Langkah-langkah Penelitian Fuzzy C-Means (Yani et al., 2014): 

1. Masukkan data yang mau dilakukan pengelompokan, X merupakan matrix ukuran n x m 

(dengan ‘n’ yaitu total sample dan ‘m’ atribut di setiap datanya). Xij merupakan data di 

sampel ke-I (I=1,2,..,dst sampai n), serta atribut ke-j(j=1,2,…, dst sampai m) 
2. Menentukan : Banyaknya h cluster ( c ), pangkat (w), max iterasi (masxlter), error 

terkecil ( e), fungsi objektif awal(po=0), iterasi awal(t=1) 

3. Membangkitkan bilangan random μik, I=1,2,..,n; k=1,2,…,c; yang menjadi elemen 

matrix partisi awal U. Hitunglah n(jumlah) per kolomnya 
 

Hitung : Qi = ∑c μik , dgn j = 1,2, . . , n 

 

 

μik = 
μik 

Qi 

 

4. Menghitung pusatnya di cluster ke-k, Vkj dengan k=1,2,…, dst samapi c dan j=1,2,…, 

sampai m 
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j=1 

∑n ((μik)w ∗ X ij) 

Vkj =     i=1  
∑n ((μik)w 

i=1 
 

5. Hitunglah fungsi objektif di iterasi ke-t, Pt 

 

n c m 

Pt = ∑ ∑ ([∑(Xij − Vkj)2] (μik)w) 

i=1 k=1 j=1 

 

6. Hitung adanya perubahan di matriks partisi 
 

 

μik = 

 
 
 
 

−1 

[∑m (Xij − Vkj)2]w−1 
−1 

 

, dengan i = 1,2, . . . , n dan k = 1,2, . . . , c 
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∑c   [∑m  (Xij − Vkj)2]w−1 
k=1 j=1 

 

7. Melakukan pengecekan saat posisi stop(berhenti) 

 
-jika (|Pt-Pt-1|<e) atau (t> maxlter) makaberhenti; 

 
-jika tidak:t=t+1, ulangi langkah no empat 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Analisis Deskriptif 

Analisa deskriptif dipakai guna memperoleh gambaran yang general mengenai masing-masing 

variabel penelitian dalam mengukur indeks kesejahteraan masyarakat, meliputi mean(rataan), standar 

deviasi (stdev), nilai max, dan nilai min. 

Tabel 2. Analisis Deskriptif 

Vari

abel 

Minu

mum 

Maximu

m 

Rata-

rata 

Std 

Deviasi 

     

X2 495 11878 2148,

45 

2506,7 

X3 8,65 290,66 109,4

7 

61,13 

X4 8994 16351 11533

,6 

1813,53 

X5 6,68 1,07 5,56 2,28 

X6 69,74 77,82 75,11 1,82 

X7 96,06 100 97,52 1,52 

X8 6,35 10,95 8,14 1,27 

X9 11,78 15,54 13,01 0,91 

X10 1,76 9,64 5,34 1,97 

X11 60,65 97,83 87,97 87,97 

 

Dapat dilihat pada tabel diatas, nilai minimum variabel X1 yaitu PDRB 0.65 sementara nilai 

maksimumnya sebesar 14.58 dan mean-nya sebesar 2.85 juga nilai st.deviasinya sebesar 2.53. Untuk 

variabel lain dapat dilihat di tabel diatas. 

 

2. Korelasi 

Dapat dilihat pada Heatmap di bawah ini, semakin terang warnanya, maka memiliki korelasi 

yang semakin kuat, sedangkan semakin gelap warnanya, maka semakin tidak memiliki korelasi yang 

kuat. 
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Gambar 1. Heatmap Korelasi 

 

Berdasarkan hasil output diatas dapat diketahui nilai korelasi paling tinggi yaitu pada variabel 

Rata-rata Lamanya Sekolah (X8) dengan variabel Angka Harapan Lama Sekolah (X9) sebesar 0.92, 

sementara yang memiliki korelasi paling rendah yaitu pada variabel Kepemilikan Rumah (X11) 

dengan variabel Kepadatan Penduduk (X2) sebesar -0.89. 

3. Penentuan cluster 

Untuk menentukan tingkat cluster pada Indeks Kesejahteraan Rakyat di provinsi Jawa Tengah 

dapat menggunakan Elbow Method ditentukan. Dalam analisis cluster, metode siku merupakan 

heuristik yang diterapkan dalam menetukan jumlah cluster dalam suatu kumpulan data yang akan 

dipakai. Metode ini terdiri dari melakukan plot variasi yang digunakan sebagai fungsi dari jumlah 

cluster serta peemilihan siku kurva sebagai jumlah cluster yang akan digunakan. Asumsinya titik batas 

heuristik umum dalam pengoptimalan matematis memilih titik di mana hasil yang menurun tidak lagi 

sepadan dengan biaya tambahan.  

 

Gambar 2. Elbow Method 

 

 

Dalam gambar diatas, tingkat cluster pada Indeks Kesejahteraan Rakyat Prov. Jawa Tengah, 

dilihat di nilai grafik bahwa terlihat seperti siku pada cluster ke-4. Sementara untuk cluster ke-5 dan 

seterusnya tidak terlihat seperti siku (lurus). 

 

Untuk memperkuat penentuan jumlah cluster perlu dilakukan validasi cluster. Pada validasi ini 

kita menggunakan Silhouette Score. Pendekatan silhouette dengan memakai mean cluster untuk 
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melakukan pendugaan nilai k optimum. Jika semakin keatas nilai silhoutte maka cluster dikatakan 

semakin baik(akurat). 

 

 

Gambar 3. Silhouett Score 

 

 

4. Berdasarkan grafik diatas, terdapat cluster optimal sebanyak 4. Ini sama dengan hasil 

penentuan k optimal menggunakan Elbow Method. Gambar diatas, menunjukkan angka 4 

sebagai angka teringgi, sehingga dapat disimpulkan 4 merupakan k optimal. Clustering 

Langkah pertama kita lakukan standarisasi data untuk menghapus rata-rata dan menskalakan 

unit varian. Berikut hasil yang sudah di standarisasi datanya. 

 

Tabel 3.  Data Standarisasi 

Kab/Kota X1 X2 …. X11 

Kab. 

Cilacap 

1,9

57 

-

0,493 

…. 0,8

05 

Kab.Bany

umas 

0,4

68 

-

0,319 

…. 0,4

05 

…. …. …. …. …. 

Kota 

Tegal 

0,0

37 

-

0,352 

…. 0,3

4 

 

Tabel diatas, menunjukkan 35 kab dan kota di Prov Jawa Tengah data yang sudah 

terstandarisasi dengan masing masing memiliki 11 variabel X, (X1,X2,…,X11). 

Setelah dilakukan standarisasi selanjutnya kita tentukan nilai tengah dari setiap variabel untuk 

k optimal. Di dapat nilai tengah setiap variabel pada k optimal. 

 

Tabel 4. Nilai Tengah Cluster 

Vari

abel 

 Cluster  

    

X1 0.0

595 

0.17

29 

-

0.4315 

-

0.2278 

X2 -

0.3212 

-

0.2764 

1.96

66 

-

0.4267 

… …. …. …. …. 
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X11 0.3

124 

0.22

80 

-

2.0210 

0.46

93 

 

Jika sudah didapat nilai tengah, selanjutnya kita lakukan pengelompokan berdasarkan 

algoritma yang sudah kita buat. Hailnya tertera di gambar bawah ini. 

 

 

Gambar 4 Clustering plot Indeks Kesejahtraan Rakyat di Prov. Jawa Tengah 

 

Dari hasi polt diatas diatas, terlihat terdapat tanda "+" yang merupakan pusat cluster dari 4 

cluster yang terbentuk. Sedangkan 4 titik berwarna merupakan sebaran cluster yang ada dari Indeks 

Kesejahtraan Rakyat di Prov. Jawa Tengah.  

Tabel 5.Hasil cluster dan karakterisik 

Clu

ster 

Hasil Karakteristik 

0 Kab. Cilacap, Kab. Banyumas, Kab. 

Kebumen, Kab. Magelang, Kab. Grobogan, 

Kab. Pemalang, Kab. Tegal, Kab. Brebes 

Cluster 0 memiliki Jumlah peduduk 

miskin tinggi, Daya beli cenderung rendah, lama 

sekolah rendah, AHH sangat rendah 

mengindikasi daerah perlu perhatian khusus. 

1 Kab. Purworejo, Kab. Boyolali, Kab. 

Klaten, Kab. Sukoharjo, Kab. Karanganyar, 

Kab. Sragen, Kab. Pati, Kab. Kudus, Kab. 

Demak, Kab. Semarang, Kab. Kendal, Kota 

Semarang. 

Cluster 1 memiliki Nilai PDRB sangat 

tinggi, angka pengangguran relatif rendah, angka 

lama sekolah relatif tinggi mengindikasi wilayah 

industri. 

2 Kota Magelang, Kota Surakarta, 

Kota Salatiga, Kota Pekalongan, Kota 

Tegal. 

Cluster 2 mendapati Nilai PDRB sangat 

rendah, jumlah penduduk miskin sangat rendah, 

daya beli sangat tinggi, kepemilikan rumah 

rendah, kepadatan penduduk tinggi, daya beli 

tinggi, angka melek huruf tinggi, rata-rata lama 

sekolah tinggi dimana mengindikasi wilayah 

perkotaan. 

3 Kab.Purbalingga, Kab. 

Banjarnegara, Kab. Wonosobo, Kab. 

Wonogiri, Kab. Blora, Kab. Rembang, Kab. 

Jepara, Kab. Temanggung, Kab. Batang, 

Kab. Pekalongan. 

Cluster 3 memiliki PDRB rendah, 

kepadatan penduduk sangat rendah, kepemilikan 

rumah sangat tinggi, daya beli cenderung rendah 

indikasi wilayah perdesaan. 
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1. Karakteristiktik 

 

Untuk melihat karakteristik dari tiap cluster yang kita dapatkan, kita dapat melihat pada nilai 

rata-rata setiap variabel dalam cluster. Seperti tabel dibawah. 

 

Tabel 6. Rata-rata cluster per variabel 

 

V

ariabel 

Cluster 

0 1 2 3 

X

1 

3,28

5 

4,08

9 

1,43

2 

1,

751 

X

2 

12.3

20,25 

1.57

3,08 

7.44

6,6 

92

2,700 

X

3 

189,

53 

97,9

7 

21,1

26 

10

3,386 

X

4 

10.2

80 

12.2

40,2 

14.2

86,6 

10

.331 

X

5 

789.

309,4 

605.

767,3 

154.

835,4 

51

1.708 

X

6 

72,3

2 

76,3

42 

76,2

44 

74

,565 

X

7 

97,7 97,4

94 

98,8

28 

96

,771 

X

8 

7,24 8,6 10,2

02 

7,

275 

X
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X

10 
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5 
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6 

4,

054 

X

11 

91,1

3 

89,4

62 

66,1

86 

94

,529 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, kami membandingkan nilai rata-rata keseluruhan dengan rata-

rata setiap cluster untuk menentukan karakteristik per clusternya. 

 

 KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil validitas pada metode FCM, jumlah cluster optimal dalam pengelompokkan 

kab dan kota di provinsi Jateng berdasar indeks kesejahteraan masyarakat  yaitu 4 cluster. Untuk cluster 

0 beranggotakan Kab Cilacap, Kab Banyumas, Kab Kebumen, Kab Magelang, Kab Grobogan, Kab 

Pemalang, Kab Tegal, Kab Brebes. Anggota cluster 1 Kab Purworejo, Kab Boyolali, Kab Klaten, Kab 

Sukoharjo, Kab Karanganyar, Kab Sragen, Kab Pati, Kab Kudus, Kab Demak, Kab Semarang, Kab 

Kendal, Kota Semarang. Anggota cluster 2 Kota Magelang, Kota Surakarta, Kota Salatiga, Kota 

Pekalongan, Kota Tegal. Sedangkan cluster 3 beranggotakan Kab Purbalingga, Kab Banjarnegara, Kab 

Wonosobo, Kab Wonogiri, Kab Blora, Kab Rembang, Kab Jepara, Kab Temanggung, Kab Batang, 

Kab Pekalongan. 

Adapun Cluster 0 memiliki Jumlah peduduk miskin tinggi, Daya beli cenderung rendah, rata-

rata lama sekolahnya rendah, angka harapan hidupnya sangat rendah mengindikasi wilayah perlu 
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perhatian khusus. Cluster 1 memiliki Nilai PDRB sangat tinggi, angka pengangguran relatif rendah, 

angka lama sekolah relatif tinggi mengindikasi wilayah industri. Cluster 2 mendapati Nilai PDRB 

sangat rendah, jumlah penduduk miskin sangat rendah, daya beli sangat tinggi, kepemilikan rumah 

rendah, kepadatan penduduknya tinggi, tingkat daya beli tinggi, angka melek huruf masih tinggi, rata-

rata lama sekolah(RLS) tinggi dimana mengindikasi wilayah perkotaan. Cluster 3 memiliki PDRB 

rendah, kepadatan penduduk sangat rendah, kepemilikan rumah sangat tinggi, daya beli cenderung 

rendah indikasi wilayah perdesaan. 
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